INTISARI

Banjir lahar dingin merupakan bahaya sekunder dari peristiwa bencana erupsi
gunung berapi hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh salah satu faktor yakni curah
hujan. (Noor, 2006). Pasca erupsi Gunung Merapi Tahun 2010 dan curah hujan
yang tinggi di Gunung Merapi itu sendiri menyebabkan banjir lahar dingin yang
menerjang beberapa desa di sekitar Daerah Aliran Sungai( DAS). Salah satu contoh
Sungai yang terkena dampaknya yaitu Sungai Kuning dan Opak. Dampak-dampak
dari lahar dingin yaitu terjadinya kerusakan fasilitas maupun sarana dan prasarana
umum, terjadinya kerusakan bangunan dan asset pribadi maupun pemerintah
setempat, serta merusak mata pencaharian terutama di bidang pertanian.

Penelitan ini dilakukan pada Daerah Aliran Sungai Kuning dan Opak di
Desa/Kelurahan Umbulharjo, Desa/Kelurahan Wukirsari dan Desa/Kelurahan
Bokoharjo. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 17 Juli 2017 sampai 25
Agustus 2017. Analisis data yang dilakukan yaitu dengan menentukan bobot dari
beberapa parameter berdasar pada hasil kuisioner/wawancara dari beberapa pakar
dan ahli terkait yang berisi tentang seberapa besar pengaruh suatu parameter
terhadap tingkat bahaya banjir lahar dingin dan kawasan yang rentan terhadap
banjir lahar dingin.

Dari hasil analisis berdasarkan penelitian tahun 2017 yaitu Tingkat bahaya
banjir lahar dingin di Desa Umbulharjo dan Wukirsari masuk ke dalam klasifikasi
sangat bahaya dengan masing-masing skor total 2,52 dan 2,63. Untuk Desa
Bokoharjo termasuk dalam klasifikasi bahaya sedang dengan skor total 1,99.
Kerentanan masyarakat terhadap banjir lahar dingin di Desa Umbulharjo,
Wukirsari, dan Bokoharjo masuk dalam Klasifikasi Rentan dengan masing-masing
Desa mendapatkan skor total 7,55 7,14 dan 8,26. Untuk tingkat kapasitas
masyarakat yang berada di Desa Umbulharjo termasuk dalam Kklasifikasi Desa
Tangguh Bencana Utama dan Desa Wukirsari dan Desa Bokoharjo termasuk dalam

klasifikasi Desa Tangguh Bencana Madya.
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